
BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari evaluasi yang dilakukan oleh penelitian terhadap pembiayaan

Mudharabah  pada  BSM  Cabang  Gorontalo,  Pembiayaan  mudharabah

menurut  BSM  adalah  pembiayaan  dengan  prinsip  bagi  hasil   dengan

nisbah sesuai kesepakatan antara pengelola dan dan pemilik dana. Untuk

anggota yang ingin mengajukan pembiayaan mudharabah, maka anggota

hanya perlu memenuhi persyaratan yang telah ditentukkan diawal akad

oleh BSM Cabang Gorontalo. Anggota perlu  memberikan jaminan sesuai

dengan  jumlah  yang  diajukan  oleh  anggota.  Jika  anggota  belum  bias

mengembalikan pokok maka BSM akan memberikan perpanjangan atau

pembiayaan  ulang,  dan  jika  tetap  masih  belum  mengembalikan  pokok

jaminan maka BSM akan menjual jaminan tersebut.

 Pengakuan,Pengukuran,  Pengungkapan dan  Penyajian  Laporan

Mudharabah dilaksanakan oleh  BSM Cabang Gorontalo  sudah hamper

semua sesuai dengan PSAK 105  yaitu pada saat pembayaran kas atau

penyerahan  asset  nonkas  kepada  pengelola  dana,  dan  mudharabah

tersebut akan diukur sebesar kas yang diberikan kepada nasabah. Untuk

pengembalian  pokok  pembiayaan  mudharabah  bias  dilakukan  secara

bertahap bersamaan bagi hasil ataupun pengebalian pokok dikembalikan

pada saat akad diakhiri.  Pada saat  akad pengakuan piutang ,hak atas

bagi  hasil  saat  jatuh tempo berakhir  tapi  belum dibayar oleh pengelola
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dana maka hal tersebut diakui sebagai piutang dan pada saat penerimaan

dan pembagian bagi hasil, bagi hasil diakui sesuai dengan nisbah yang

telah disepakati diawal akad yaitu 30% untuk anggota.

Sedangkan untuk Penyajian Laporan keuangan pihak BSM Cabang

Gorontalo mengakui pembiayaan Mudharabah sebagai nilai tercatat, dan

untuk  pengungkapannya  yang  dilakukan  oleh  BSM  Cabang  Gorontalo

yang  terkait  transaksi  Mudharabah  terdiri  atas  pengembalian  pokok

pembiayaan,  pembagian bagi  hasil,  dan jumlah pengajuan pembiayaan

oleh pengelola dana(mudharib).

Ada  beberapa  transaksi  yang  belum  sesuai  dengan  PSAK  105

yaitu  pada  saat  pengakuan  kerugian  ketika  terjadi  kerusakan  dan

kehilangan dan bukan kesalahan dari pengelola ,maka itu tetap menjadi

tanggungan  dari  pengelola,  maka  itu  tetap  menjadi  tanggungan  dari

pengelola dana, dan pada saat pengukuran penurunan asset, pengukuran

pembiayaan  yang  diberikan  oleh  BSM  Cabang  Gorontalo  diukur

berdasarkan  nilai  jumlah  yang  dibayarkan  atau  yangdiberikan  kepada

pihak pengelola dana ,  jika nilai  asset  nonkas pada waktu penyerahan

barang tersebut memiliki nilai lebih rendah dari nilai belinya maka pihak

pengelola dana tetap membayar sebesar modal yang diberikan oleh pihak

BSM Cabang Gorontalo. 

5.2 Saran

Perlu  adanya  pengawasan  dan  peningkatan  kepada  anggota,

supaya  anggota  merasa  nyaman  dan  puas  dengan  pelayanan  yang
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diberikan oleh BSM Cabang Gorontalo, sehingga dapat mewujudkan Visi

dan Misi  BSM untuk  membangun dan mengembangkan ekonomi  umat

Islam  dengan konsep dasar atau landasan yang sesuai Syariah, untuk

mencapai dan mewujudkan Visi dan Misi tersebut maka, akan lebih baik

bila  BSM  Cabang  Gorontalo  lebih  menerapkan  Standar  Akuntansi

keuangan  (PSAK)  pada  system  kerja  yang  ada  yaitu  dalam  system

penerapan, pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan lporan

keuangan  yang  sesuai  standar  akuntansi  keuangan  yang  telah  di

tentukkan dalam PSAK 105 tentang pembiayaan Mudharabah, maka BSM

Cabang Gorontalo perlu memberikan asset nonkas dan juga Perlakuan

Akuntansi  PSAK  105  yang  dimana  ditemukan  pada  biaya  materai

dimasukan disisi Debet seharusnya hal tersebut harus di catat di sisi kredit

yang  di  mana  berhubungan  dengan  akad  mudharabah,hal  tersebut

dilakukan agar mempermudah dalam pencatatan laporan keuangan dan

pengembalian keputusan pihak anggota dalam pembiayaan mudharabah

berdasarkan Laporan keuangan yang berlaku. 
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